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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dipo Lokomotif Sidotopo merupakan tempat perawatan sarana lokomotif
yang berada di wilayah kerja Daerah Operasional (Daop) VIII Surabaya, PT
Kereta Api Indonesia Perseroan Terbatas milik Negara (Persero). Dipo lokomotif
Sidotopo ini memelihara beberapa jenis lokomotif yaitu lokomotif jenis diesel
hidrolik sebanyak 6 unit, diesel elektrik sebanyak 36 unit, dan kereta rel diesel
(KRD) sebanyak 10 unit. Lokomotif yang sering digunakan untuk menarik kereta
api adalah lokomotif dengan tipe diesel elektrik. Untuk jadwal pemeliharaan yang
dilakukan ada 2 jenis, yaitu pemeliharaan bulanan, yaitu P1 yang dilakukan dalam
jangka waktu 1 bulan, P3 yang dilakukan dalam jangka waktu 3 bulan, P6 yang
dilakukan dalam jangka waktu 6 bulan, dan P12 yang dilakukan dalam jangka
waktu 12 bulan dan pemeliharaan akhir, yaitu Pemeliharaan Akhir Sebagian (SPA)
yang dilakukan dalam jangka waktu 2 tahun, dan Pemeliharaan Akhir (PA) yang
dilakukan dalam jangka waktu 4 tahun.

Saat ini, Dipo Lokomotif Sidotopo menjadwalkan pemeliharaannya secara
manual dengan melihat jadwal pemeliharaan sebelumnya. Jadwal yang sudah
ditentukan ini seringkali tidak dapat dipenuhi secara tepat dan tidak
mempertimbangkan aspek—aspek yang dapat mempengaruhi kinerja operasi
lokomotif. Hal ini dikarenakan jumlah tugas lokomotif per hari tidak sama,
bergantung pada jumlah tugas kereta api yang akan dijalankan. Hal ini juga
berlaku pada Daop yang lain. Apabila ada Daop yang mengalami kekurangan

lokomotif, maka Daop tersebut akan meminjam Ilokomotif ke Daop lain.



Lokomotif tersebut akan dipinjam sampai semua jadwal pada Daop tersebut
lancar kembali.

Permasalahan yang terjadi adalah keterlambatan pemeliharaan lokomaotif.
Apabila lokomotif sedang dinas di Daop lain, maka Dipo Lokomotif Sidotopo
baru akan meminta kembali lokomotifnya jika dirasa perlu dilakukan
pemeliharaan rutin. Apabila lokomotif ada di Dipo Lokomotif Sidotopo, maka
bagian pencatatan baru menghitung kilometer yang sudah ditempuh apabila
lokomotif tersebut sudah saatnya dilakukan pemeliharaan. Perkiraaan ini tidak
pernah mempertimbangkan secara tepat masa pakai dari aspek-aspek yang ada
pada masing-masing lokomotif, sehingga seringkali pemeliharaan terlambat
dilakukan. Seringkali lokomotif yang membutuhkan pemeliharaan dipaksa untuk
beroperasi, akibatnya banyak terjadi kendala. Berdasarkan data sampel, tercatat
ada 26 kerusakan yang terjadi pada tahun 2010, pada tahun 2011 meningkat
menjadi 34 kerusakan, dan pada tahun 2012 hingga bulan Juli tercatat 35
kerusakan terjadi. Kendala yang paling sering terjadi adalah lokomotif mogok.
Hal ini mengakibatkan perjalanan kereta api harus terhenti selama beberapa saat
untuk menunggu perbaikan lokomotif. Pemberhentian ini menyebabkan kepuasan
pelanggan akan layanan kereta api menjadi turun. Selain itu, hal ini sangat
berbahaya mengingat lokomotif yang ada saat ini telah berusia tua sehingga
memerlukan perawatan yang lebih intensif dan rutin.

Karena adanya permasalahan tersebut, maka dalam Tugas Akhir ini akan
dibuat sebuah sistem informasi pemeliharaan lokomotif kereta api yang
diharapkan dapat membantu dalam menyediakan informasi pemeliharaan

lokomotif dengan lebih tepat berdasarkan kilometer yang sudah ditempuh dan



masa pakai aspek-aspek yang ada pada lokomotif. Sistem informasi pemeliharaan
ini akan dibangun dengan bantuan web dan &dteway. Web digunakan untuk
melakukan transaksi harian yang akan dilakukan oleh bagian pemeliharaan
(LOSD), stasiun awal, dan stasiun akhir pengguna lokomotif. Web ini juga
menyediakan laporan yang diperlukan oleh Kepala Unit Pelaksana Teknis (KUPT)
dan Kepala Stasiun. Sementara itu, SGeeway digunakan untuk memberikan
peringatan kepada bagian LOSD Dipo Lokomotif Sidotopo, stasiun awal, dan
stasiun akhir yang menggunakan lokomotif. Dengan adanya peringatan akan
pemeliharaan yang harus dilakukan serta perhitungan yang lebih tepat ini,
diharapkan tingkat kerusakan lokomotif dapat diminimalkan dan operasional
lokomotif dapat berjalan lebih baik. Jadi, tujuan akhir perusahaan yakni menjadi

penyedia jasa perkeretaapiaan yang terbaik dapat tercapai.

1.2 Perumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka diperoleh
perumusan masalah vyaitu bagaimana merancang dan membangun sistem
informasi pemeliharaan lokomotif kereta api berdasarkan kilometer yang sudah
ditempuh dan masa pakai dari aspek-aspek yang ada pada masing-masing

lokomotif?

1.3 Pembatasan Masalah

Dalam pembuatan Tugas Akhir sistem informasi pemeliharaan lokomotif
kereta api ini, ruang lingkup permasalahan hanya akan dibatasi pada :
1. Data lokomotif yang digunakan adalah lokomotif dengan tipe diesel elektrik

karena lokomotif ini yang paling sering digunakan dan beroperasi.



Sistem Informasi pemeliharan yang dibangun berbasis weB\i@Gateway.

Sistem Informasi pemeliharaan yang dibangun hanya menangani perhitungan
kilometer tempuh lokomotif dengan mempertimbangkan komponen-
komponen yang memiliki satuan kilometer.

Sistem informasi pemeliharaan yang dibangun akan membedé&anit
lokomotif mana yang masa aspek-aspeknya masih dapat memenuhi rute yang
telah dijadwalkan.

Pengingat pemeliharaan diberikan sebanyak 2 kali, yaitu pada saat rencana
akan habis masa pakai salah satu komponennya (pada saat melakukan
sinkronisasi) dan pada saat tiba waktunya pemeliharaan harus dilakukan.

Data perjalanan lokomotif dimasukkan setiap 1 minggu sekali (proses
memasukkan dawdilakukan pada hari minggu).

Rute perjalanan yang telah diberikan selama 1 minggu tidak mengalami
perubahan (sesuai dengan perencanaan). Sistem tidak menangani adanya

pembatalan jadwal pada saat realisasi perjalanan lokomotif dilakukan.

1.4 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam Tugas Akhir ini adalah merancang dan

membangun sistem informasi pemeliharaan lokomotif kereta api berdasarkan

kilometer yang sudah ditempuh dan masa pakai dari aspek-aspek yang ada pada

masing-masing lokomotif.



1.5 Sistematika Penulisan
Secara sistematika, penulisan Tugas Akhir ini diatur dan disusun ke dalam

lima bab, yaitu :

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang yang mendasari penulis dalam
merancang dan membangun sistem informasi pemeliharaan lokomotif kereta api.
Bab ini juga mencakup perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan

penulisan serta sistematika penulisan laporan Tugas Akhir.

BAB Il : LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan konsep—konsep dan teori—teori yang mendukung
dalam penyelesaian Tugas Akhir, yaitu: dipo lokomotif, pengingdrtg),
pemeliharaan, sistem informaSystem Development Life Cycle (SDLC), website
dan PHP Short Message Service (SMS), SMSGateway, dan basis data. Teori—
teori ini yang akan digunakan penulis dalam menyelesaikan laporan dan sistem
informasi pada Tugas Akhir ini, sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas

Akhir sesuai dengan teori yang telah didapatkan.

BAB Ill : PERANCANGAN SISTEM

Bab ini terdiri dari dua bagian, yaitu analisis sistem dan desain sistem.
Pada bagian analisis sistem akan dijelaskan bagaimana sistem ini akan dibuat.
Tahap ini dimulai dengan penjelasan tentang sistem yang ada sekarang,
dilanjutkan dengan analisis dari permasalahan yang ada. Setelah melakukan

analisis, akan dilakukan desain sistem yang akan digambarkan menggunakan



workflow, system flow, Data Flow Diagram, Entity Relationship Diagram, dan

desain interface

BAB IV : IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Bab ini menjelaskan hasil implementasi dari analisis dan perancangan
sistem yang telah dilakukan. Dalam bab ini akan menunjukkan tampilan dari
sistem informasi yang telah dibuat, serta analisis dari hasil uji coba sistem

informasi yang telah dilakukan.

BAB V : PENUTUP
Bab ini menjelaskan kesimpulan pembahasan permasalahan yang telah
dilakukan dan saran bagi pengembangan sistem informasi pemeliharaan lokomotif

kereta api ke depannya.



